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Problematic Addition of Fraction in Class IV Elementary School
[Problematika Penjumlahan Pecahan di Kelas IV Sekolah Dasar]
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Abstract. This study aimed to examine the challenges encountered in teaching fraction addition to fourth-grade students at
SDN BORO. It employed a descriptive qualitative approach, utilizing a case study methodology. Data collection
methods included tests and interviews, the latter of which aimed to clarify the perspectives of both teachers and
students. Data analysis involved reduction, presentation, and verification techniques. The findings revealed that
students often struggled with conceptual, procedural, and verbal aspects of fraction addition. These difficulties
stemmed from carelessness during problem-solving, insufficient grasp of fraction formulas, misunderstanding of
problem contexts, and inability to represent fractions visually. The insights gained from this research can assist
teachers in identifying and addressing students' challenges in mastering fraction addition.
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Abstrak. penelitian ini dilakukan untuk menganalisis problematika penjumlahan pecahan kelas IV SDN BORO. Penelitian
ini memakai metode kualitatif studi kasus. Metode yang digunakan dalam menggambil data dengan cara, tes dan
wawancara. wawancara ini digunakan untuk mengklarifikasi guru dan siswa kelas V. Analisis data menggunakan
penyajian data, reduksi data, dan verivikasi data. Hasil analisis problematika penjumlahan pecahan yaitu siswa
sering mengalami masalah pada pemahaman konseptual, pemahaman prinsip, dan pemahaman verbal pada materi
penjumlahan pecahan. Hal itu dapat terjadi karena siswa kurang teliti ketika menggerjakan soal serta tidak dicek
ulang hasil kerjanya, selain itu siswa tidak memahami rumus pecahan dengan benar, siswa tidak memahami maksud
soal yang telah diberikan, siswa tidak bisa mempresentasikan pecahan dalam bentuk gambar. Penelitian ini dapat
dimanfaatkan guru kelas untuk mengidentifikasi masalah yang sedang dialami oleh siswa ketika belajar pecahan.

Kata Kunci — Penjumlahan pecahan; Problematika belajar; Sekolah Dasar

|. PENDAHULUAN

Pecahan mememiliki peran penting di sekolah dasar karena pecahan membutuhkan pemahaman pada bilangan
untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. pecahan penting digunakan sebagai prasyarat siswa
sekolah dasar untuk mencapai keberhasilan dalam mempelajari materi selanjutnya. Dalam kehidupan sehari-hari
pecahan dapat digunakan untuk menghitung jumlah paket sehingga menjadi beberapa bagian atau membagi makanan
menjadi beberapa bagian ukuran yang sama rata[1]. di sekolah dasar pembelajaran pecahan tidak hanya mengarsir
bagian keseluruhan dan pengetahuan procedural untuk menyelesaikan soal. akan tetapi, melibatkan pengetahuan
konseptual siswa. Pemahaman konseptual siswa dilakukan dengan mempresentasikan gambar yang mewakili
pembilang dan penyebut. Kesulitan yang dialami siswa, ketika pecahan sederhana diubah kedalam bentuk pecahan
lain sebagai bentuk pecahan senilai. Hal tersebut menunjukkan siswa mengalami kesulitan belajar bilangan ketika
menggunakan nalar, selain itu, kesulitan belajar siswa ketika mempresentasikan gambar pecahan secara verbal
informasi pecahan sederhana yang ada pada soal cerita [2]. untuk melatih pemahaman konseptual verbal siswa untuk
mempresentasikan pecahan dalam bentuk gambar dapat menggunakan bentuk kongkrit dengan cara menghubungkan
bagian-keseluruhan kedalam soal cerita [3][4].

Berdasarkan penelitian [5][6] siswa kesulitan saat membaca soal, siswa menggalami kesulitan dalam memahami
maksud soal yang telah diberikan, siswa menggalami kesulitan dalam menggunakan konsep pecahan, masalah dalam
mengaplikasikan rumus, symbol serta dalam perhitungan pecahan. Selain itu dalam kesalahan pemahaman konsep
terjadi karena kecerobohan siswa saat menyelesaikan soal penjumlahan pecahan dengan berpenyebut beda dan
pembilang yang sama. [7] siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep pecahan seperti, tidak dapat
membedakan pembilang dan penyebut, menulis pecahan secara terbalik tidak memperhatikan lambang pecahan, tidak
dapat mengarsir bagian dari nilai pecahan secara benar, tidak dapat menggunakan rumus pecahan secara benar. dan
siswa kesulitan dalam menggunakan prinsip pecahan, Siswa tidak teliti ketika menafsirkan gambar, siswa tidak dapat
menggunakan prinsip penjumlahan pecahan dengan benar ketika menyelesaikan soal. Serta siswa kesulitan saat
mempresentasikan gambar pecahan kedalam nilai pecahan, siswa tidak bisa menyajikan gambar pecahan kedalam
model pecahan. [8] kesalahan umum yang sering dilakukan oleh siswa terkait dengan pemahaman konsep dan
prosedur ketika menyelesaikan soal pecahan. Contohnya siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi antara
pembilang dan penyebut. [9] siswa kurang dalam memahami maksud soal karena siswa terpaku pada symbol pecahan
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yang disajikan pada soal. Dalam konsep penjumlahan pecahan siswa dapat menyebutkan konsep pecahan
menggunakan simbolis akan tetapi siswa tidak dapat menggungkapkan makna symbol pecahan.

Berdasarkan hasil penelitian dari [7] menunjukkan masih terdapat siswa Sekolah Dasar mengalami kesulitan
dalam materi penjumlahan pecahan. Oleh sebab itu, penelitian akan dilakukan untuk menganalisis kesulitan belajar
siswa di kelas IV Sekolah dasar pada pembelajaran penjumlahan pecahan. Penelitian lebih difokuskan pada
menganalisis masalah kesulitan belajar siswa dalam pemahaman konsep, pemahaman prinsip dan masalah verbal
dalam menyelesaikan penjumlahan pecahan. Pecahan merupakan materi yang ditakuti oleh siswa Sekolah dasar,
dikarenakan terdapat siswa yang beranggapan bahwa matematika termasuk pembelajaran yang membosankan dan
sulit [9]. Banyak pernyataan pendapat siswa matematika susah karena rumit, susah, dan membingungkan. Oleh karena
itu, Konsep pecahan adalah suatu topik yang sulit dimengerti oleh siswa. Untuk mempelajari konsep pecahan sering
terjadi miskonsepsi pada siswa. Kesulitan belajar yang dialami siswa terjadi dikarenakan siswa sulit untuk mengerti
konsep pecahan [10].

Alasan peneliti mengambil problematika penjumlahan pecahan dikelas 1V sekolah dasar yaitu karena di SDN
BORO terdapat banyak siswa yang mengalami permasalahan pada pembelajaran penjumlahan pecahan dikarenakan
terdapat banyak siswa mengalami kesulitan ketika menyelesaikan soal penjumlahan pecahan. Seperti tidak memahami
penjumlahan pecahan dengan beda penyebut.

oleh karena itu untuk mengetahui lebih lanjut problematika belajar siswa maka perlu di adakan penelitian lebih
lanjut terkait problematika penjumlahan pecahan di kelas IV sekolah dasar. Sehingga diketahui apakah masih ada
siswa yang mengalami kesulitan untuk menggunakan konsep pecahan, membedakan pembilang, penyebut dan
mengaplikasikan penjumlahan pecahan dalam mengerjakan soal pecahan.

Il. METODE

Penelitian menggunakan penelitian kualitatif studi kasus yang berguna untuk menganalisis problem kesulitan
belajar yang sedang dialami siswa ketika menggerjakan soal yang telah diberikan [11]. hal tersebut digunakan untuk
mencari tahu lebih mendalam terkait pemahaman baik individu ataupun kelompok. Pada metode yang digunakan
dalam mengeksplor problem kesulitan belajar yang dialami siswa pada materi penjumlahan pecahan. Penelitian ini,
menggunakan kreadibilitas data untuk menarik kesimpulan. Jenis sumber data triangulasi merupakan suatu metode
yang dilakukan untuk memverifikasi keabsahan data yang diambil dari berbagai sumber dan berbagai waktu yang
telah dilakukan. Jenis triangulasi data menggunakan wawancara dan tes tulis. Populasi penelitian ini di SDN BORO
No. 523 berjumlah 32. Sedangkan subjek penelitiannya 3 siswa yang mengalami problem penjumlahan pecahan.

penelitian ini menggunakan Teknik penggumpulan data yang berbentuk a.) tes, akan berguna untuk mengetahui
permasalahan belajar siswa pada materi penjumlahan pecahan. Tes yang akan dilakukan yaitu sebuah tes tulis. Dimana
siswa akan diminta untuk menjawab soal penjumlahan pecahan dan siswa diminta untuk mengubah representasi
simbol nilai pecahan lalu siswa akan menjumlahkan hasil pecahan tersebut. b.) wawancara, wawancara dilakukan
untuk mengetahui guru mengajarkan materi penjumlahan pecahan dengan menggunakan model belajar yang telah
diterapkan, dan siswa diberikan waktu untuk melakukan proses berfikir untuk mengerjakan soal. Hasil wawancara
dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atas semua infromasi yang didapatkan berdasarkan pada hasil kerja peserta
didik. Penggumpulan data menggunakan metode tes, dan wawancara dengan menggunakan instrument soal materi
penjumlahan pecahan, disetiap soal akan ada indicator pemecahan masalah. Seperti memahami soal, Menyusun
rencana untuk menyelesaikan soal, menyelesaikan soal, dan memeriksa Kembali soal yang di berikan.

Pengambilan sumber data fleksibilitas disesuaikan kebutuhan penelitian. Analisis data menggunakan 1.) reduksi
data, digunakan untuk mencatat respon guru dan siswa selama wawancara berlangsung. Reduksi data juga dilakukan
peneliti untuk mencatat pertanyaan terkait problem penjumlahan pecahan. 2.) display data, digunakan untuk
mengkonfirmasi serta mengidentifikasi hasil jawaban siswa terkait soal penjumlahan pecahan yang berdasarkan pada
problematika yang dialami oleh siswa. 3.) verifikasi data, digunakan untuk menganalisis data secara rinci sesuai
dengan jenis kesulitan belajar siswa ketika mengerjakan soal yang diberikan.

111 HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian telah terlaksana pada tanggal 20-september-2023 di SDN BORO. Penelitian ini menggunakan soal
tes yang berisikan 20 butir dengan menggunakan tipe soal four tier kepada 32 siswa. Siswa yang memiliki
permasalahan kesulitan belajar ketika menggerjakan soal tes penjumlahan pecahan terkait dengan pemahaman konsep,
pemahaman prinsip pecahan, dan ketika menyelesaikan masalah verbal. Analisis kesulitan belajar siswa terindikasi
pada setiap butir soal nomor 1-10 disajikan pada table 1.
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tabel 1. jumlah subjek yang terindikasi mengalami
problematika pada tiap soal
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Pada tabel 1 dapat dilihat nomor 123456 7 89 10. Dengan 8 soal siswa mengalami problem kesulitan belajar
yang dirasakan oleh siswa ketika menggerjakan tes. Problem tersebut terdiri dari pemahaman konsep, pemahaman
prinsip serta pemahaman verbal. Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan dalam memahami atau
menggingat istilah yang mewakili konsep. Contohnya seperti memahami nilai pembilang dan penyebut baik dari
ilustrasi gambar ataupun symbol pecahan. Pemahaman prinsip adalah pemahaman dalam mengerjakan operasi hitung
dalam menentukan hasil pecahan. Kemampuan verbal adalah kemampuan dalam meneliti operasi hitung, dan tidak
ada keraguan dalam menyelesaikan soal [12]. Dari ketiga jenis kesulitan tersebut memiliki keterkaitan seperti
kemampuan verbal dibutuhkan dalam pembelajaran matematika karena untuk menentukan keberhasilan siswa belajar
mengenai konsep dan cara berfikir untuk memecahkan masalah dalam bentuk kata-kata. Kemampuan verbal
berkontribusi saat menyelesaikan soal cerita pada pembelajaran matematika. kemampuan verbal dibutuhkan dalam
pembelajaran matematika karena kemampuan memahami soal cerita. Selain itu kemampuan verbal dapat membantu
untuk memahami lambang tulis, operasi penjumlahan. Karena kemampuan verbal tidak lepas kemampuan memahami
Bahasa [13].

Hasil tes problematika belajar siswa saat menyelesaikan soal penjumlahan pecahan di kelas IV SDN BORO
kecamatan tanggulangin dilakukan secara individu dengan nilai tertinggi terdapat 8 siswa yang mendapatkan skor 100
dan dengan nilai terendah terdapat 1 siswa mendapatkan skor 74. Terdapat pada table 1. Soal nomor 2 terdapat 2 siswa
yang kurang bisa menggerjakan soal dengan baik. Oleh karena itu, dapat dikatakan kemampuan siswa saat
mengerjakan soal nomor 2 sangat tinggi.

Hasil kerja siswa saat menjawab soal nomor 2 dilihat pada gambar 1:

/ Beni dan edo memiliki benang
yang masing-masing panjangnya
g meter dan S meter. Kedua
benang tersebut disambung.

Berapa Panjang benang mercka

berdua?
24
20

/ > copyright.
Gambar 1. problematika siswa soal nomor 2.
Dapat dilihat pada gambar 1. siswa mengalami masalah saat menyelesaikan soal pecahan terkait pada kesulitan
menggunakan prinsip pecahan dan pemahaman verbal sehingga siswa kesulitan saat menyelesaikan soal pecahan
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menggunakan pembilang sama. Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang menunjukkan siswa mengalami kesulitan
dengan pembilang sama sebagai berikut:

Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 2?

Siswa: iya, karena pembilangnya berbeda.

Dalam menggerjakan soal nomor 3 dari total responden 32 siswa terdapat 1 siswa tidak dapat menggerjakan soal
dengan benar. Oleh karena itu dikatakan kemampuan siswa dalam menggerjakan soal nomor 3 sangat tinggi dalam
kemampuan pemahaman sehingga pada soal tersebut tidak memiliki problem penjumlahan pecahan.

Hasil kerja siswa menjawab soal nomor 3 dapat dilihat pada gambar 2:

37 Dayu membeli (: kg gula pasir.
Kemudian siti membeli ; kg gula
pasir untuk membuat kue. Berapa
kg gula pasir keduanya untuk
membuat kue?

X 3

' copyright.

Gambar 2. problematika siswa soal nomor 3.

dilihat pada gambar 2. siswa sering mengalami masalah ketika menggerjakan soal pecahan terkait pada kesulitan

menggunakan prinsip pecahan. Siswa tidak bisa menggerjakan soal dengan penyebut sama dengan pembilang yang

berbeda. Hal tersebut sesuai dengan wawancara sebagai berikut:

Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 3?

Siswa: iya, karena pembilangnya berbeda dan penyebutnya sama.

Dalam menggerjakan soal nomor 4 dari total responden 32 siswa 3 siswa yang tidak dapat menggerjakan soal
dengan benar. Hal ini dapat dikatakan kemampuan siswa saat menggerjakan soal nomor 4 tinggi karena siswa yang

salah menggerjakan soal masih rendah.
Hasil kerja siswa menjawab soal nomor 4 dilihat pada gambar 3:

£ Tbu membeli % ig
u membeli - kg tepung terigu
Kemudi: embeli lagi -
dn- membeli lagi - kg
tepung terigu untuk membuat

donat. Berapa jumlah berat
tepung yang dimiliki ibu?

/ 4
- ¢ =
6
B, 2
4
y 6
e)
& LT
12

d.

Sl

, : copyright.

Gambar 3. Problematika siswa soal nomor 4.
Dapat dilihat di gambar 3. siswa yang memiliki problem dalam menyelesaikan soal pecahan terkait dengan kesulitan
saat menggunakan prinsip pecahan. Siswa tidak dapat mengerjakan soal penjumlahan pecahan penyebut sama. serta
siswa tidak mampu dalam memahami maksud dari pertanyaan yang telah diberikan. Hal tersebut sesuai dengan
wawancara sebagai berikut:
Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 4?
Siswa: iya, karena penyebut sama dan pembilangnya berbeda.

Dalam menggerjakan soal nomor 5 dari total responden 32 siswa terdapat 2 siswa yang kurang bisa dalam
mengerjakan soal dengan baik. Hal tersebut dikatakan kemampuan siswa saat menggerjakan soal nomor 5 sangat
tinggi karena siswa yang salah menggerjakan soal masih rendah.

Hasil kerja siswa yang tidak dapat menjawab soal nomor 5 dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini:
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/W/ Pak bayu memiliki %huuh
mangga. Kemudia pak bayu
membeli lagi mangga sebanyak ‘:
berapa total mangga yang
dimiliki pak bayu sckarang?
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Gambar 4. Problematika siswa soal nomor 5.
Dapat dilihat pada gambar 4. siswa yang mengalami problem saat mengerjakan soal pecahan terkait dengan
menggunakan prinsip pecahan. Siswa tidak bisa menyelesaikan soal penyebut dan pembilang berbeda. Dan siswa
tidak dapat mengerti arti dari pertanyaan yang telah diberikan. Hal tersebut sesuai dengan wawancara sebagai berikut:
Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 5?

Siswa: iya, karena penyebut dan pembilangnya berbeda.
Dalam menggerjakan soal nomor 6 dari total responden 32 siswa. 2 siswa yang kurang mampu mengerjakan

soal dengan baik. Hal tersebut dikatakan kemampuan siswa saat menggerjakan soal nomor 6 sangat tinggi karena

siswa yang salah menggerjakan soal masih rendah.
Hasil kerja siswa yang tidak dapat menjawab soal nomor 6 dengan benar dilihat pada gambar 5 berikut ini:

B Jawallah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan benar!
1 . 1
/ Andi mempunyai tali sepanjang - meter dan ali mcmpuny'\[\ tali sepanjang - meter

Maka jumlah tali andi dan ali jika ditambahkan menjadi l§9
= SE=

4 el

copyright.

Gambar 5. Problematika siswa soal nomor 6.
Pada gambar 5 dapat dilihat. siswa mengalami permasalahan dalam memahami arti masalah pada soal yang telah
diberikan, dan siswa menggalami problem saat pengunaan prinsip pecahan ketika mengerjakan soal. Serta siswa tidak
teliti saat menyelesaikan soal. Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang menunjukkan siswa mengalami kesulitan
dengan pembilang sama sebagai berikut:
Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 6?

Siswa: iya, karena penyebutnya berbeda dan penyebutnya sama.
Saat menggerjakan soal nomor 7 dari total responden 32 siswa. Terdapat 2 siswa kurang bisa mengerjakan soal

dengan baik. Hal tersebut dikatakan bahwa kemampuan siswa saat menggerjakan soal nomor 7 sangat tinggi karena

siswa yang salah menggerjakan soal masih rendah.
Hasil kerja siswa menjawab soal nomor 7 dapat dilihat gambar 6:

Maka jumlah tali andi dan ali jika ditambahkan menjadi... ~
_ e i
' ' ' scah: ari — + — + — adalah ..[@ |
7" Hasil operasi penjumlahan pecahan dari =+ 5% 7o : 7
N )
0 Ylacil ameraci neninmlahan pecahan dari =+ < adalah .12 copyright.

Gambar 6. Problematika siswa soal nomor 7.

Dapat dilihat di gambar 6. siswa mengalami kendala saat menyelesaikan soal dengan tipe 3 penjumlahan
pecahan. siswa menggalami kesulitan saat menggunakan konsep dan prinsip pecahan. Sehingga, siswa menggalami
permasalahan saat menyelesaikan soal. Hal tersebut sesuai dengan wawancara sebagai berikut:

Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 7?

Siswa: iya, karena penjumlahan 3 pecahan yang penyebut sama.
Dalam menggerjakan soal nomor 8 dari total responden 32 siswa terdapat 11 siswa yang kurang bisa
mengerjakan soal dengan baik. Hal tersebut dapat dikatakan problematika penjumlahan pecahan siswa rendah.
Hasil kerja siswa yang salah menjawab soal nomor 8 dapat dilihat pada gambar 7 berikut:

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



6 | Page

1A%
: ; 5 2, X Y i =
| /X/ Hasil operasi penjumiahan pecahan dari =+ = zdalah 2.4 L -
3 5 5, —

4

Oh g, copyright.

Gambar 7. Problematika siswa soal nomor 8.

Dapat dilihat digambar 7. hasil kerja siswa dalam menggerjakan soal nomor 8 memiliki kesulitan saat
menggerjakanya. Soal nomor 8 merupakan soal penjumlahan pecahan penyebut pembilang yang berbeda. Oleh karena
itu, menunjukkan siswa menggalami kesulitan dalam menggunakan prinsip pecahan dalam menyelesaikan soal. Hal
tersebut sesuai dengan wawancara sebagai berikut:

Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 8?
Siswa: iya, karena pembilang dan penyebut berbeda.

Dalam menggerjakan soal nomor 9 dari total responden 32 siswa terdapat 6 siswa yang kurang bisa
menyelesaikan soal dengan benar. Oleh karena itu, dapat dikatakan kemampuan siswa ketika menyelesaikan soal
nomor 9 sedang karena siswa yang salah menggerjakan soal tidak terlalu banyak.

Hasil kerja siswa yang salah menyelesaikan soal nomor 9 dilihat pada gambar 8 berikut ini:

T . .
‘ iliki 2 ¢ ¢ ¢ > eli dagi ayd ';'\' sar _\'Cll&lh\ 1k - kg
/ Johan memiliki = daging ayam. Lalu dia membeli daging ayam dipa \ ‘

banyaknya daging ayam yang dimiliki johan sekarang adalah. . kg =
I copyright.

Gambar 8. Problematika siswa soal nomor 9.

Pada gambar 8 dapat dilihat bahwa hasil kerja siswa saat menggerjakan soal nomor 9 siswa menggalami
kesulitan ketika mengerjakan soal dikarenakan siswa kurang mampu menggunakan prinsip pecahan dengan benar dan
tidak menggunakan rumus pecahan. Sehingga siswa menggalami kesulitan dalam menggunakan prinsip dan konsep
pecahan. Hal tersebut sesuai dengan wawancara sebagai berikut:

Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 9?
Siswa: iya, karena pembilang dan penyebutnya bilangan genap dan ganijil.

Dalam menggerjakan soal nomor 10 dari total responden 32 siswa dan terdapat 6 siswa tidak bisa menggerjakan
soal dengan benar. Problematika penjumlahan siswa cukup banyak.

Hasil kerja siswa yang salah menjawab soal nomor 10 dilihat pada gambar 9 berikut:

@ 4+ P

Hasil penjuiniahan dua pecahan yang di tunjukkan oleh gambar diatas adalah . "j‘ A
copyright.
Gambar 9. Problematika siswa soal nomor 10.
Hasil kerja Siswa di gambar 9 menunjukkan siswa memiliki kesulitan dalam bentuk gambar pecahan. Dimana siswa
menyelesaikan soal kedalam bentuk simbol pecahan. Siswa melakukan dua kesalahan yang pertama siswa tidak

mengetahui makna arsiran pada gambar pecahan. Pada soal tersebut sudah jelas gambar menunjukkan % %. Kesalahan

yang kedua siswa tidak memahami konsep penjumlahan pecahan pada gambar tersebut. Hal tersebut menunjukkan
bahwa siswa tidak dapat mempresentasi penjumlahan pecahan kedalam symbol pecahan. Hal tersebut sesuai dengan
wawancara yang menunjukkan siswa mengalami kesulitan dengan pembilang sama sebagai berikut:

Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 10?

Siswa: iya, karena tidak memahami makna penjumlahan pecahan dalam bentuk gambar.

Kesalahan dalam mempresentasikan pecahan dalam bentuk gambar lingkaran kesimbol pecahan menunjukkan
bahwa kemampuan mempresentasikan gambar ke symbol pecahan berdampak pada kemampuan siswa dalam
memahami konsep pecahan selanjutnya [14]. kesulitan yang dialami siswa saat menggerjakan soal penjumlahan
pecahan dalam bentuk cerita yaitu siswa kesulitan ketika memahami symbol, operasi hitung pecahan, dan
menyelesaikan jawaban soal yang kurang teliti. Factor penyebab siswa menggalami kesulitan saat mengerjakan soal
cerita yaitu siswa tidak menuliskan tahapan penyelesaian dengan benar, siswa merasa kebingungan dalam
menggunakan konsep pecahan dalam operasi penjumlahan pecahan. Hal tersebut sama seperti penelitian [15]
menyatakan bahwa siswa menggalami kesulitan ketika menyelesaikan soal bentuk cerita dengan benar karena di
keseharian siswa tidak menggunakan Bahasa Indonesia sehingga siswa kesulitan dalam memahami maksud soal.
Analisis kesulitan belajar siswa terindikasi pada tiap soal nomor 11-20 disajikan pada table 2.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



Page |7

tabel 2. indikasi jumlah subjek mengalami problematika
pada tiap soalnya.

100%
98%
96%
94%
92%
90%
88%
86%
84%
82%
80%

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

M jawaban benar M jawaban salah

Pada table 2. Dapat dilihat dari soal nomor 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20. Menggunakan jenis pernyataan yang
bermacam-macam ada yang berbentuk benar atau salah (False or True), soal cerita Panjang, pernyataan pendek, dan
mempresentasikan hasil penjumlahan pecahan kedalam bentuk gambar pecahan

Hasil kerja siswa dalam menggerjakan soal nomor 11 dari total responden 32 siswa terdapat 2 siswa yang
kurang dalam mengerjakan soal dengan baik. Hal tersebut dapat dikatakan kemampuan yang dimiliki siswa saat
menyelesaikan soal nomor 11 sangat tinggi karena dilihat siswa yang salah menggerjakan soal sedikit.

Hasil kerja siswa yang kesulitan menjawab soal nomor 11 dilihat pada gambar 10:

C. Tanda) pernyataan berikut dengan tanda centang ) ) puda kolom benar atau salab!

INg. | ___ Pernyataan o | Benar o Salah
Hasil dari 2+ 2= ©
) Xl &= S S {
112 THall dard 2+ 2= Y I [ \ ___copyright.

Gambar 10. Problematika siswa soal nomor 11.
Dapat dilihat pada gambar 10. siswa kesulitan ketika memahami arti dari masalah pada soal dan siswa tidak mampu
menggunakan prinsip pecahan dengan menggunaka penyebut sama dan pembilang yang berbeda. Hal tersbut dapat
terjadi karena siswa tidak memahami konsep pecahan. Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang menunjukkan
siswa mengalami kesulitan dengan pembilang sama sebagai berikut:
Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 11?
Siswa: iya, karena tidak mengetahui prinsip pecahan sehingga langsung dijumlahkan.

Dalam menggerjakan soal nomor 12 dari total responden 32 siswa terdapat 2 siswa yang tidak mampu
mengerjakan soal dengan benar. Hal tersebut dikatakan kemampuan siswa saat menyelesaikan soal nomor 12 tinggi
dikarenakan siswa yang salah menggerjakan soal hanya sedikit.

Hasil kerja siswg mengalami kesulitan saat menjawab soal nomor 12 dilihat Ejigambar 11:
0. \ s | RS

Romvatean 1  Bedec 1. DN __
% [ | Masildari+ 22 v hetik
- | Hasil dan ; LI -;’—‘ W \/ \ AL LS ‘
’\ 13. 1 Ayah membeli ‘:kg apcl.lzkgjcmk, \ ' \ J\ copyright

Gambar 11. Problematika siswa soal nomor 12.
Pada gambar 11 dapat dilihat bahwa siswa kesulitan dalam memahami prinsip pecahan dimana siswa tidak bisa
menggunakan rumus pecahan dengan baik dalam menggerjakan soal pecahan penyebut dan pembilang berbeda. Hal
tersebut sesuai dengan wawancara yang menunjukkan siswa mengalami kesulitan dengan pembilang sama sebagai
berikut:
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Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 12?
Siswa: iya, karena tidak tahu cara menggunakan konsep pecahan sehingga langsung dijumlahkan.

Dalam menggerjakan soal nomor 13 dari total responden 32 siswa terdapat 1 siswa tidak bisa mengerjakan
soal dengan baik. Problematika penjumlahan pecahan siswa rendah.

Hasil kerja siswa yang kesulitan menjawab soal nomor 13 dapat dilihat gambar 12:

12. i AR e L
[ Hasil dari = 3 iy \!
l} /\y.lh membeli = lq, apel, = l\y jeruk,
dan ; kg mangga. Total kLM.IlIIllh.lII ‘\ \
f buah-buahan yang dibeli ayah adalah
(8]
: B fnsatoeis _
147 xie s ! Lo iawin 2 leo laly | Copy”ght

Gambar 12. Problematika siswa soal nomor 13.

Pada gambar 12 menunjukkan. Siswa menggalami kesulitan dalam menggunakan pemahaman verbal dan prinsip
pecahan. Kesulitan dalam pemahaman verbal dikarenakan siswa tidak dapat memahami arti dari soal yang diberikan
sehingga siswa mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal. Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang
menunjukkan siswa mengalami kesulitan dengan pembilang sama sebagai berikut:
Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 13?
Siswa: iya, karena memahami makna pernyataan yang diberikan.

Saat menggerjakan soal nomor 14 dari total responden 32 siswa terdapat 2 siswa yang kurang dalam
menggerjakan soal dengan baik. Hal tersebut dikatakan problematika penjumlahan pecahan siswa rendah.

Hasil kerja siswa yang kesulitan menjawab nomor 14 dapat dilihat pada gambar 13:

4 S

\‘ / Hilda mempunyai ],u'ajd\ﬁd é k;_laT——-—*- N SR

‘: hilda inembeli lagi sebanyak - s ke /

| total kescluruhan gula jawa yang \/

‘} 77777 dimiliki hilda yaitu )—‘1-1_ > ‘ l copyright

Gambar 13. Problematika siswa soal nomor 14.

Pada gambar 13. Siswa kesulitan dalam menggunakan pemahaman verbal dan prinsip pecahan. Kesulitan dalam
pemahaman verbal dikarenakan siswa tidak dapat memahami arti soal yang telah diberikan serta kesulitan saat
menyelesaikan soal pecahan dengan penyebut dan pembilang sama. Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang
menunjukkan siswa mengalami kesulitan dengan pembilang sama sebagai berikut:
Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 14?
Siswa: iya, karena pembilangnya berbeda.

Dalam menggerjakan soal nomor 15 dari total responden 32 siswa terdapat 2 siswa yang kurang bisa
menggerjakan soal dengan benar. Hal tersebut problematika penjumlahan pecahan siswa rendah.

Hasil kerja siswa yanq kesulitan menjawab soal nomor 15 dilihat dlgambar 15:

imiliki hilda yaitu -
“\ Budi memiliki pita _\L.)u\;! panjangnya :‘
/ :: meter, ibu budi membeli lagi pita \ ‘\
sepanjang % meter, Total keseluruhan | “

pita yang dimiliki budi adalah ‘1—1
copyright.

Gambar 14. Problematika siswa soal nomor 15

Dapat dilihat gambar 14. Bahwa siswa menggalami kesulitan dalam pemahaman verbal dan prinsip pecahan. Kesulitan
dalam pemahaman verbal dikarenakan siswa tidak dapat memahami soal yang berikan kesulitan saat menyelesaikan
soal. Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang menunjukkan siswa mengalami kesulitan dengan pembilang sama
sebagai berikut:
Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 15?
Siswa: iya, karena kurang memahami maksud soal.

Dalam menggerjakan soal nomor 16 dari total responden 32 siswa. terdapat 1 siswa yang kurang bisa
mengerjakan soal dengan baik. Hal tersebut dikatakan problematika penjumlahan pecahan siswa rendah.

Hasil kerja siswa yang kesulitan menjawab soal nomor 16 dilihat pada gambar 15 berikut ini:
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Gambar 15. Problematika siswa soal nomor 16

Dapat dilihat pada gambar 15. siswa kesulitan dalam pemahan konsep pecahan. Dimana siswa kesulitan dalam
memahami symbol pecahan dalam bentuk gambar dan siswa kesulitan dalam mempresentasi penjumlahan pecahan
dalam bentuk gambar. Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang menunjukkan siswa mengalami kesulitan dengan
pembilang sama sebagai berikut:
Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 16?
Siswa: iya, karena tidak dapat mempresentasikan pecahan dalam bentuk gambar.

Dalam menggerjakan soal nomor 17 dari total responden 32 siswa. terdapat 3 siswa yang kurang bisa
menyelesaikan soal dengan benar. Hal tersebut problematika penjumlahan pecahan siswa rendah.

Hasil kerja siswa yang kesulitan menjawab soal nomor 17 dapat dilihat pada gambar 16 berikut:

= e X - B

_{_

@ &

Gambar 16. Problematika siswa soal nomor 17
Dapat dilihat digambar 16. Siswa menggalami kesulitan dalam pemahan konsep pecahan. Dimana siswa kesulitan
dalam memahami symbol pecahan dalam bentuk gambar dan siswa kesulitan dalam mempresentasi penjumlahan
pecahan dalam bentuk gambar.

copyright.

Dalam menggerjakan soal nomor 18 dari total responden 32 siswa 4 siswa yang tidak bisa menyelesaikan soal
dengan baik. Hal tersebut dikatakan kemampuan yang dimiliki siswa saat menyelesaikan soal nomor 18 tinggi karena
siswa yang salah menggerjakan soal ada 4 orang. siswa yang kurang dalam menjawab soal nomor 20 dengan baik
hanya 1 siswa.

Hasil kerja siswa kesulitan dalam menjawab soal nomor 18 dan 20:

®

s A

\' 19.3+2= ¢ 3
9 9

9: i = 2

A s ¢ 9

copyright.

Gambar 17. Problematika siswa soal nomor 18 dan 20
Dapat dilihat pada gambar 17. Soal nomor 18 siswa kesulitan dalam pemahan konsep pecahan. Dimana siswa kesulitan
memahami symbol pecahan dalam bentuk gambar dan siswa kesulitan dalam menyelesaikan pecahan dengan cara
mempresentasi penjumlahan pecahan dalam bentuk gambar. Selanjutnya soal nomor 20. Siswa kesulitan dalam
memahami prinsip pecahan dengan penyebut yang sama dan pembilang berbeda.

Berdasarkan hasil analisis data permasalahan yang dialami siswa terjadi karena kurangnya pemahaman prinsip
pecahan dan kesalahan siswa dalam perhitungan penyelesaian soal. Dimana siswa masih banyak kurang teliti dalam
berhitung, rendahnya kemampuan berhitung dan terburu-buru dalam proses menggerjakan soal salah satu penyebab
miskonsepsi pada siswa dalam menggerjakan matematika [16]. Hal tersebut sesuai dengan penelitian [17] kesalahan
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siswa dalam menyelesaikan penyebut sama dan berbeda, kesalahan dalam operasi pecahan, kurangnya pemahaman
konsep pecahan, terburu-buru sehingga membuat siswa kurang teliti saat menggerjakan soal. Selain itu sesuai dengan
penelitian [18] menunjukkan masalah yang sering dilakukan siswa yaitu tidak teliti dalam mengecek ulang hasil kerja
dan kesalahan saat memahami problem yang ada pada soal.

Kesalahan yang sering dilakukan siswa pada penelitian ini yaitu kurangnya pemahaman siswa pada representasi
pecahan, kesalahan siswa dalam menerapakan prosedur penyebut yang sama pada operasi penjumlahan, dan kesalahan
siswa dalam menerapkan prosedur. Temuan ini diperkuat oleh penelitian [19]. Serta kesalahan konsep, kesalahan
prinsip dan kecerobohan dalam mengartikan soal yang membuat siswa mengalami miskonsepsi [20] [21][22].

Selain itu, terdapat siswa menggalami kebingungan dalam menyelesaikan soal karena kurangnya pemahaman
konsep. Seperti siswa kesulitan saat memahami arti dari pertanyaan soal cerita. Oleh karena itu, siswa tidak mampu
mempresentasikan pecahan ke dalam bentuk kalimat dan pemahaman soal bahasa Indonesia dalam pembelajaran
sehingga siswa tidak dapat mengerti arti dari soal yang telah diberikan. Karena kebanyakan siswa menggunakan
Bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari[23][24][15].

Solusi untuk menyelesaikan permasalahan siswa pada materi penjumlahan pecahan dapat dilakukan dengan
memiliki kemampuan verbal yang baik. Karena jika kemampuan verbal yang baik akan berdampak pada penalaran
berfikir kritis dan kemampuan untuk memahami soal yang tinggi. Karena kemampuan verbal yang dimiliki siswa dan
kemampuan numerik matematika saling berkaitan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berfikir kritis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, mendapatkan kesimpulan bahwa siswa menggalami problematika
penjumlahan pecahan terdapat pada pemahaman konsep, pemahaman prinsip, dan pemahaman verbal. Pemahaman
konsep yaitu siswa tidak dapat memahami gambar pecahan yang diarsir, tidak dapat menggunakan rumus pecahan.
Pemahaman prinsip merupakan permasalahan yang sering dialami oleh siswa. Karena siswa sering kali tidak teliti
terkesan tergesa-gesa saat penggerjaan soal, dan siswa tidak melakukan penggecekan ulang dari hasil kerjanya.
Pemahaman verbal siswa menggalami kesulitan saat memahami arti soal, dan siswa tidak dapat mempresentasikan
gambar pecahan kedalam symbol pecahan.

Hasil penelitian berguna untuk guru kelas sebagai pedoman saat menggajar pecahan sehingga tidak akan ada
problematika dalam materi pecahan. Oleh karena itu, dapat digunakan untuk mencegah terjadinya miskonsepsi siswa
pada pemahaman konsep, prinsip dan verbal dalam penjumlahan pecahan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menganalisis kesalahan siswa dengan pola yang berkaitan dengan intelektual siswa.
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